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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate 

governance, profitabilitas, ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang pada 

sektor pertambangan periode 2015-2018. Good corporate governance pada 

penelitian ini diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional sedangkan profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan 

ROE, ROA, ROI. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dapat diakses 

melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Subjek penelitian ini 

menggunakan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada BEI tahun 

2015-2018.  

 Sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, dimana 

sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu yang mendukung penelitian ini. 

Sampel perusahaan sektor pertambangan yang terdapat pada BEI ada sebanyak 41 

perusahaan yang dilakukan selama 4 tahun sehingga data yang akan didapat 

sebesar 84 perusahaan, namun setelah dilakukan pemilihan sesuai kriteria data 

yang diperoleh untuk pengujian analisis adalah sebanyak 67 data perusahaan 

sektor pertambangan. Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis statistik 

deskriptif, model pengukuran (outer model), model struktural (inner model), uji 

hipotesis menggunakan program WarpPLS 6.0. Hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Good Corporate Governance (X1) tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. hal ini disebabkan karena tingkat kepemilikan manajerial yang sangat 

rendah daripada kelompok lainnya dan juga saham pertambangan merosot 

membuat para investor asing tidak membeli saham pada perusahaan sehingga 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan hutang. 

2. Profitabilitas (X2) berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan hutang. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan 

maka kebijakan hutang yang digunakan perusahan akan semakin sedikit atau 

rendah. 

3. Ukuran Perusahaan (X2) tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal 

ini disebabkan karena perusahaan yang bernilai besar tidak menjamin 

perusahaan memiliki nilai dimasa dating sehingga tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan hutang perusahaaan. 

 

5.2 Keterbatasan  

 Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang mungkin dapat 

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian yaitu: 

1. Sampel dalam penelitain ini hanya menggunakan perusahaan sektor 

pertambangan sehingga kurang bisa dipakai untuk melakukan generalisasi. 

2. Hasil penelitian ini memiliki nilai p-values > 0,05 sehingga variabel 

independen dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

perusahaan sektor pertambangan periode 2015-2018. 
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5.3 Saran 

Hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan pada peneliti 

selanjutnya ialah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel perusahaan tidak 

hanya perusahaan sektor pertambangan tetapi juga industri lainnya agar 

sampel yang diperoleh semakin meningkta generalisasinya. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti variabel independen yang 

akan digunakan agar pengaruh yang didapat lebih berpengaruh besar terhadap 

variabel dependen. 
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